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RINGKASAN

Dalam rangka pengerahan dana umtuk-pembangunan perumahan
dan pemukiman bagi bebagal golongan ° pendapatan dalam
masyarakat, ternyata tidak semua orang mempunai kemapuan dan
keterjankausn yang sams sehingga ssbagian masyarakat perlu-
memaksakan diri memiliki rumah.

Untuk itu peneletian 1ini diadakan, salah satunya

bertujuan untuk mengetahul terdapat tidaknya hubungan saling'

ketergantunan antara variabel-variabel seperti umur debitur,
pendidikan, pekerjaan, Jjumlah penghuni,  penghasilan rumah
tangga, konsumsi, kondisi rumah dan tingkat kepuasan setelah
nenempati rumah yvang diambil. ' |

Dengan mengetahui hubungan saling ketergantungan tadi
diharapkan dapat mengetahui gambaran sebenarnya kondisi
responden. | '

Responden vang dijadikan .objek penelitian adalah
masyarakat vang bertempat tinggal di perumahan Banyumanik,
pengambilan sample untuk tiap tipe rumah yvang diambil yvaitu;
Tipe 45 sebanyak 25 orang, tipé 38 sebanyak 25 orang dan Tipe
21 sebanvak ada 50 orang.

Hasil uji chi kwadrat menunjukkan terdapat saling .

ketergantungan variabel-variabel tipe rumah = dengan,
pekerjaan, pendidikan dan pendapatan total rumah tangga.

Hasil analisa Regresi menunjukkan, 'pengeluaranr rutin

tiap bulan 48.9 % dari pendapatan total Rumah tangga, dan

tabungan sebesar 37 ¥ dari pendapatan total rumah tangga'.

Kontribusi pendapatan kepala keluarga sebésar 80 ¥ dari
pendapatan total rumah tangga, dan konstribusi pendapatan
anggota keluafga selain kepala keluérga sebegar 9 % dari
pendapatan total rumah tangga. ‘ _ ‘

Alasan utama debitur mengambil rumah antara lain,
lingkungan vang memadai, belum memiliki rumah , uang muka
ringan dan angsuran bisa sampai:zo th, bunga - ringan dan
angsuran tidak berat, sedangkan uang muka frekuensi terbesar
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adalam berasal dari tabungan seluruhnya. Dan Jangka waktu
angsuran frekuensi terbesar selama 15 tahun; kemudian disusul
selam 20 tahun. -

Tingkat kepuasan debitur setelah menempati rumah gesuai

dengan urutan adalam transportasi umu tersedia, fasilitas
listrik, saran pendidikan dan tempat perbelanjaan, serta
tempat untuk rekreasi. Sedangkan hal-hal yang dianggap kurang
memadal sehingga kosumen kurang pusas sesuail dengan uruban
adalam kodisi bangunan, luas bangunan, bentuk bangunan dan
luas tanah.
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SUMMARY

In order to raise the money for housing to several
income levels in the society, in fact not all the people have
the same bargaining powers. Eventhough, they insist
themselves to have a house.

One of +the survey’'s purposes is to know the inter-
dependencies amongs the variables such as: ages of the
applicant, education, jobs, house’s memmbers, incomes, foods,
building gualities and satisfactions after getting the house.

The survey’'s result says there. is interdependencies
among the variables, so that it hopes as a picture of the
respondents getting the houses in real,

The respondents are taken from the Banyumanik real--
egtate and surrounding area. The house type for samples are
T45 = 25, T36 = 25 and T21 = 50.

Using kwadrant-chi test, the result indicate  very

.interdependently among the varisbles as such; house type with
jobs, education and the total income. _ |

According to regretion analysis refer that fixed
expenses 48.9 % a month of all the total income, thée payument
is 14 % of all the total income and the saving is about 37 %
of all the total inconme.

The main income contributes about 80 % of all the total
income, and the other (supplemantary) income only gives about
9 % of all the total income. " o .

The main reason they take the house, first is the greod

enviroment, no housesg for their own, the down payment,' the

leght of time for payment, the interest. Most of them use the
down payment from all their savings. And they take .fof 15
vears until 20 years.

After getting a house, they feel satisfied, because of

the public transportation is avalaible. The electricity is in
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the second part of the number, then schouls,
centres, and recreation area. But they are sad
condition of +the house, especially the material
building is poor.

'shopping

to  the
of the
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lewat anggéran pembangunan lima tahun (Pelita), setiap
tahun pemérintah'menyediakan daha untuk pembangunan prasarana
dan sarana pemukiman, dan usaha perbaikan kampung di daerah
perkotaan, dan usaha perbaikan lingkungan di daerah pedesaan.
Usaha-usaha tersebut pada dasarnya hanya dimaksudkan wuntuk
mendorong semangat'serta swadaya masyarakat dengan semakin

aktif ikut berpartisipasi dalam pembagunan‘ perumahan dan
pemukiman.

Partisipasi.akan lebih néata, bfﬁa ada ussha peningkatan
pendapatan masyarakat, karenal pendapatan inilah sangat
menentukan kemampuan seseorang untuk memiliki perumahan yang
dibutuhkan.

Perumahan sebagai‘ salah satu kebutuhan dasar manusia
mempunyai gifat yang berbeda dari kebﬁtuhan dasar lainnya.
Pengeluaran serentak untuk pengpdaén‘rumah'bisa digolongkan
sebagai suatu investasi pribadi yang tidalk habis sekali
pakai, sebaliknya nilainya secars ekonomis akan selalg
bertambah. Disamping itu dalam masyarakat Indonesia,
perumahan merupakah pengejawantahan diri manusia, baik secara
pribadi maupun sebagai suatu kesatuan dengan sesama dan
lingkungan alamnya. Dalam hubungan gni tanah merupakan unsur
utama dari lingkungan alam yang wenmberi arti fuégsional Lagi

manusia. Meningkatnya biaya pembangunan yang diakibatkan oleh

semakin melonjaknya harga tanéh, mahalnya biaya pematangan



tanah, b%aya kongtruksi serta ‘biaya prasarana dan fasilitas‘
1ingkungén mempengaruhi meningkatnya.harga rumsah. Akibatnya‘
gmlonéan masyarakst berpendapatan vendah semakin berkurang
kemampuan dan kesempatannya untuk dapat memiliki rumah sehat
dalam lingkungan vang sehat, |

Mengingat komponen biaya yang Eom@nan adalah tanah, vyang
ternyata langks, maka pengendalian hatga di bawah pengawasan
pemef;ntah, sabab menyangkut kepentingan orang banyak.
Menya&ari permasgalahan tesebut pemerintah telah melakukan
berbagal  upaya agar sebanyak mungkin golongan masyarakat
berpendapatan rendah dapat dimungkinkan untuk memperoleh
rumah yang sesual dengan daya belinya. Hal tersebut dapat
-dilihat dari peranan Perum-Perumnas dan Bank Tabungan Negara
vang memberi fasilitas kredit Pemilikan Rumah (KPR).

_Meneliti faktor-faktor saling ketrgantunéan dan pengaruh
vang mendorong débitur goléngan‘ masyarakat perpendapatan
rendah dan sedaﬁg dalanm pénggmbilan KPR~BTN rumah tipe 21
sampai tipe 45 yang sesuail déngan.daya beli mereka, akan
diperoleh gambaran’ tentang konstribusi pendapatan mereks
untuk melunasi besarnya kredit yang diambil, melalui angsuran
tiap bulannvya. Kecamatan Banyuﬁanik merupakén pemekaran salah
satu. kelurahan yang ada di Kecamatan Semarang ‘Selatan, hal
ini terjadi karens adaﬂya prSQram pemekaran kota dan
pengenbangan daeraﬁ pemukian\ dan perumahan antara lain
kawasan perumnas, real estate Fondok Setiabudi dan Puri Asri

Perdana, maks dslam perkembangannya perlu dibentuk suatu

kecamatan tersendiri. Fenomena ini sangat rvelevan sebagal
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sasaran dalam penelitian ini.

1.2 Perumusan Masalah S

Dalam rangka'pengerahén dana untuk pembangunan perumahan
dan memukiman bagi bebagai 'golongah pendapatan dalan
masyarakat, terhyata tidak semua orang mempunyai kemampuan
dan keterjangkauvan yvang sama, sehingga sebagian masyarakat
perlu memaksakan diri untuk daéat memiliki rumah, akibatuya

banyak tertunggaknya bebsan angsurarp,.

1.3 Sistimatika Penulisan
BAB I , : PENDAHULUAN
Mengemukakan latar belakang masalah, rumusan
masalah dan sistimatika penulisan.
BAB II  : TUJUAN DAN KEGUNAAN
. Mengemukakan tujuan diadakannva penelitian serta
- kegunaannya bagl pembangunan khususnya pembangunan
perumahan/pemukiman.
BAB IIT : TINJAUAN PUSTAKA
| Mengémukékan béberapa iandasan teori dan studi
kepustakaan yaag berkaitan dengan pemecahan
persocalan.
BAB IV : METODOLOGI
Mengemukakan hipot?sis, persiapan penelitian,
metode pehéumpulan data dan metode analisis,
BAB V : PEMBAHASAN

Mengemukakan kondisi umum responden, kondisi



BAB VI

perumahan dan hasil apalisis.
PENUTUP
Mengemukakan =~ pengambilan kesimpulanrrdari hasil

penelitian dan saran sehubungan dengan masalah

vang telah dibahas. !
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